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SUMMARY

DIANA. The Lead Content of Crude Palm Oil (CPO) at Musi II Palembang and
Plantation of Mesuji Raya Subdistrict (Supervised by UMI ROSIDAH and KIKI
YULIATI).

The research objective was to determine the lead content of crude palm oil
(CPO). It was carried out August 2009 at Indralaya, analisis at Agricultural Product
Chemistry Laboratory, Agriculrural Technology Department, Faculty of
Agriculture, and Bioprocess Laboratory, Chemical Engineering Departement,
Faculty of Engineering, Sriwijaya University and Industrial Research and
Standardization, Palembang.

The method used in the study was survey method to collect primary data,
which consisted of three locations of oli palm comprising locations of the near the
area of Musi II street, near the oil palm plantation main street of Mesuji Raya and in
oil palm plantation area about + 100 m from plantation main street. Each sample
was done in three replications. The observed parameters were lead content, water
content, free fatty acid content, and peroxide content.

The results showed that the lead found in the CPO obtain from Musi II street
area is 0.31 mg/kg and in the CPO obtain from oil palm plantation main street is
0.26 mg/kg. Both are higher than the allowable standard maximum of 0.1 mg/kg.

The lead found in the CPO obtain from in oil palm plantation area about + 100 m

from plantation main street is 0.00 mg/kg.



RINGKASAN

DIANA. Kandungan Timah Hitam (Plumbum) pada Crude Palm Oil (CPO) di Musi
II Palembang dan Perkebunan Kecamatan Mesuji Raya (Dibimbing oleh UMI
ROSIDAH dan KIKI YULIATI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan timah hitam (Pb)
pada crude palm oil (CPO).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2009 di Indralaya dan analisis di
Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
dan Laboratorium Bioproses, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas
Sriwijaya, Indralaya dan di Balai Riset dan Standardisasi Industri, Palembang.

Penelitian ini menggunakan metode survey untuk memperoleh data primer
berupa buah kelapa sawit dengan 3 lokasi pohon kelapa sawit yaitu di tepi jalan raya
Musi II, di pinggir tepi jalan raya dalam kawasan perkebunan kelapa sawit,
Kecamatan Mesuji Raya, dan di tengah perkebunan kelapa sawit dengan jarak + 100
m dari jalan kebun dan setiap sampel diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang
diamati meliputi kadar logam timah hitam, kadar air, kadar asam lemak bebas dan
kadar peroksida.

Hasil penelitian menunjukkan kandungan timah hitam yang berada di tepi jalan
raya Musi Il dengan 0,31 mg/kg dan di pinggir tepi jalan kebun kawasan perkebunan
kelapa sawit dengan 0,26 mg/kg, terbukti melebihi ambang batas dari standar baku
yang dijjinkan yaitu maksimum 0,1 mg/kg. Kandungan timah hitam yang berada di
tengah perkebunan kelapa sawit dengan jarak + 100 m dari jalan kebun adalah 0,00
mg/kg
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa
non migas bagi Indonesia.  Prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam
perdagangan minyak nabati dunia mendorong Pemerintah Indonesia untuk
pengembangan areal perkebunan kelapa sawit (Departemen Perindustrian, 2007).

Menurut Pahan (2008), Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar
ke dua di dunia setelah Malaysia, sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit
dikuasai oleh Indonesia dan Malaysia. Lahan perkebunan kelapa sawit 5,5 juta ha di
Indonesia saat ini telah memproduksi minyak sawit mentah (CPO) dengan kapasitas
minimal 16 juta ton per tahun (Arghainc, 2008).

Produksi kelapa sawit sebanyak 75 persen diekspor ke India, Cina, dan
Eropa. Ekspor Indonesia hampir 85 persen berbentuk mentah (CPO), hanya sekitar
15 persen berbentuk produk turunan. Standar yang disyaratkan oleh negara Eropa
diantaranya adalah pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang ramah lingkungan,
ketiadaan kandungan logam berat dalam CPO, serta CPO yang bebas kotoran, dan
bebas pestisida (Khudori, 2009).

Situasi pasar yang dihadapi minyak sawit Indonesia pada masa yang akan
datang adalah situasi pasar dengan tingkat kompetisi yang semakin ketat sehingga
diperlukan minyak kelapa sawit yang bermutu tinggi. Pasaribu (2004) menyatakan

untuk menentukan apakah mutu minyak itu termasuk baik atau tidak diperlukan



PUT—

standar mutu. Ada beberpa faktor yang menentukan standar mutu yaitu: kandungan
air dan kotoran dalam minyak, kandungan asam lemak bebas (ALB), warna dan
bilangan peroksida. Faktor lain yang mempengaruhi standar mutu adalah titik cair
dan kandungan gliserida, ketiadaan kandungan logam berat dan bilangan
penyabunan.

Kontaminan logam berat pada tanaman kelapa sawit dapat berasal dari udara
dan air yang mencemari tanah. Menurut Darmono (2008), gas pencemar terutama
berasal dari asap kendaraan bermotor, gas buangan pabrik, proses industri,
pembakaran sampah, pembuangan limbah dan sebagainya yang berhubungan erat
dengan kegiatan manusia.

Menurut Antari dan Sundra (2002), kendaraan bermotor menjadi salah satu
sumber utama pencemaran udara, karena mengandung berbagai bahan pencemar
yang berbahaya bagi manusia, lingkungan, hewan, tumbuhan dan infrastruktur yang
terdapat di sekitarnya. Bahan pencemar yang berasal dari gas kendaraan bermotor
umumnya berupa gas hasil sisa pembakaran dan partikel logam berat seperti timah
hitam (Pb). Partikel logam berat timah hitam yang berasal dari emisi kendaraan
bermotor akan mencemari tanah, tanaman, hewan, dan manusia dengan berbagai
cara. Kandungan timah hitam di sekitar jalan raya atau kawasan perkotaan
tergantung pada kecepatan lalu lintas, cara mengendarai, jarak terhadap jalan raya,

arah dan kecepatan angin.

Tanaman yang tumbuh di atas tanah yang telah terce akan

mengakumulasi logam tersebut pada semua bagian (akar, batan



timah hitam dalam tanah dan jaringan daun di kawasan jalan raya Musi II Palembang
berturut-turut sebesar 20,01 mg/kg dan 11,05 mg/kg. Hasil ini menunjukkan bahwa
kandungan timah hitam pada tanah dan jaringan daun pada lokasi tersebut telah
melebihi ambang batas aman yang ditetapkan Balai Penelitian Tanah Indonesia yaitu
untuk tanah sebesar 12,75 mg/kg dan ambang batas kandungan timah hitam pada
jaringan daun sebesar 2 mg/kg.

Berdasarkan hal tersebut di atas dan karena perkebunan kelapa sawit saat ini
tidak selalu berada di daerah terpencil, maka perlu diadakan penelitian terhadap
kandungan timah hitam (Pb) yang terakumulasi pada buah kelapa sawit di sekitar

kawasan tepi jalan raya dan di perkebunan kelapa sawit.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan timah hitam pada

crude palm oil (CPO).

C. Hipotesis

Diduga konsentrasi kandungan timah hitam pada crude palm oil (CPO)

melebihi ambang batas dari standar baku yang diijinkan.
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